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Abstrak 

Pandemi COVID-19 menyebabkan perubahan besar dalam sistem pendidikan dengan 

pembelajaran daring sebagai solusi. Self-Regulated Learning (SRL) yang baik menjadi penting 

dalam pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran mediasi dari 

prokrastinasi akademik terhadap emotional interference pada organization of study pada 

mahasiswa yang mengikuti perkuliahan secara daring dan mengetahui peran emotional 

interference terhadap organization of study. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

non-eksperimental, melibatkan 153 mahasiswa aktif yang pernah mengikuti perkuliahan daring 

dan berkuliah di wilayah Jabodetabek. Alat ukur yang digunakan meliputi Difficulties in Engaging 

Goal-Directed Behavior (GOALS), Cognitive and Metacognitive Strategies: Organization dan 

Academic Procrastination Scale (APS). Hasil penelitian menunjukkan emotional interference 

memiliki pengaruh negatif terhadap organization of study baik secara langsung (β = -0.069, p = 

0.003) maupun tidak langsung melalui variabel prokrastinasi akademik β = -0.039, p = 0.003). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa emotional interference dapat menurunkan organization 

of study mahasiswa selama belajar daring dan prokrastinasi akademik dapat menjelaskan 

keterkaitan kedua variabel tersebut. Semakin tinggi emotional interference akan meningkatkan 

prokrastinasi akademik dan selanjutnya akan menurunkan organization of study. Hasil penelitian 

ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan intervensi untuk meningkatkan SRL 

mahasiswa.  

Kata kunci: Self-regulated Learning, Prokrastinasi Akademik, Mahasiswa 

 

 

Abstract 

The COVID-19 pandemic has caused major changes in the education system with online learning 

as a solution. Good Self-Regulated Learning (SRL) is important in online learning. This study aims 

to determine the mediating role of academic procrastination on emotional interference in the 

organization of study among students who attend online lectures and determine the role of 

emotional interference in the organization of study. The research used a quantitative non-

experimental design, about 153 college students who had attended online lectures and lived in 

Jakarta participated in this study. Measuring tools include Difficulties in Engaging Goal-Directed 

Behavior (GOALS), Cognitive and Metacognitive Strategies: Organization and Academic 

Procrastination Scale (APS). The results showed that emotional interference has negative effect 
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on the organization of study, directly (β = -0.069, p=0.003) and indirectly via academic 

procrastination (β = -0.039, p=0.003). The results showed that emotional interference reduced 

students' organization of study during online learning and academic procrastination explained 

those indirect relationships. The higher emotional interference will increase academic 

procrastination and further reduce organization of study. This research outcome would be useful 

in developing an intervention to improve students' SRL. 

Keywords: Self-regulated Learning, Academic Procrastination, College Students 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Pandemi COVID-19 yang berlangsung selama tahun 2020-2022 menjadikan sebuah 

tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan. Selama lockdown, kegiatan belajar mengajar 

dilaksanakan di rumah masing-masing secara daring. Pembelajaran daring menurut Benson (dalam 

Moore dkk., 2011). Pembelajaran daring juga bersifat lebih mandiri dibandingkan dengan 

lingkungan belajar luring yang sangat menekankan arahan dari guru atau dosen (teacher centered 

learning), pembelajaran daring menuntut mahasiswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran (Argaheni, 2020; Dabbagh, 2007). 

Lingkungan belajar daring yang lebih independen membuat Self-Regulated Learning 

(SRL) menjadi komponen penting yang dapat membantu mahasiswa dalam belajar (Dabbagh & 

Kitsantas, 2004). SRL atau kemandirian belajar merupakan proses pengarahan diri siswa yang 

mengubah kemampuan mental mejadi keterampilan akademik (Zimmerman, 2002). Dalam teori 

SRL, belajar dimaknai sebagai kegiatan yang dilakukan secara proaktif oleh siswa; bukan semata-

mata hanya sebuah reaksi yang didapatkan dari hasil pengajaran oleh seorang guru.  

Siswa yang memiliki SRL yang baik mampu mengolah informasi dari internet untuk 

menyelesaikan masalah atau mencapai tujuan belajar pembelajaran mereka (Sulisworo dkk., 

2020). Sebaliknya, menurut Wangid (dalam Darmiany, 2016) siswa yang memiliki SRL yang 

rendah cenderung menunjukkan perilaku belajar yang negatif seperti perilaku belajar yang tidak 

menentu, dan tidak memiliki rencana dan tujuan yang jelas dalam belajar. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa SRL dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa, ketika belajar secara 

daring. 

Penelitian terdahulu yang meneliti tentang gambaran SRL mahasiswa pada pembelajaran 

daring dilakukan oleh Nugraheni dan Pangaribuan (2006). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa tidak memiliki kebiasaan dan waktu belajar yang menentu, sekalipun jika 

menjelang ujian. Review sistematis yang dilakukan oleh Argaheni (2020) menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang belajar secara daring cenderung menjadi pasif dalam belajar dan performa 

belajarnya juga cenederung menurun. Hal ini menunjukkan bahwa dalam konteks pembelajaran 

jarak jauh, SRL mahasiswa cenderung rendah. 

SRL sendiri merupakan sebuah siklus yang terdiri dari 3 fase, yaitu fase forethought, fase 

performance, dan fase reflection. Ketiga fase ini merupakan sebuah siklus yang saling berkaitan 

satu sama lain. Fase forethought yang memiliki hasil akhir berupa strategic planning atau 

bagaimana mahasiswa membuat strategi; fase performance yang memiliki hasil akhir berupa 

organization of study atau cara mahasiswa mengeksekusi strategi yang telah ia rencanakan ke 

dalam kegiatan belajarnya; dan fase reflection dimana mahasiswa merefleksikan hasil belajarnya 

(Viberg dkk., 2020; Zalazar-Jaime & Medrano, 2021). Fase performance merupakan fase penting 

dalam SRL karena mahasiswa perlu untuk mengembangkan kegiatan berpikir seperti membuat 

bagan, menggarisbawahi dan mengidentifikasikan ide utama agar dapat memutuskan apa yang 
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ingin dipelajari, dan mengontrol aktivitas dirinya agar menghasilkan hasil belajar yang diinginkan 

(Vermunt & Verloop, 1999). Lebih lanjut, studi yang dilakukan Zalazar-Jaime dan Medrano 

(2021) menemukan bahwa organization of study menjadi indikator kunci dalam fase performance. 

Dalam penelitiannya, Zalazar-Jaime dan Medrano melihat peranan faktor lain yang mempengaruhi 

organization of study dalam konteks SRL, seperti diilustrasikan pada Gambar 1 berikut: 

Gambar 1  

Ilustrasi model integrative fase performance dalam teori SRL (diadaptasi dari Zalazar-Jaime & 

Medrano, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Organization of study didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyusun peta konsep, 

menemukan ide utama dalam teks, serta kemampuan untuk memilih key information selama 

belajar (Richardson dkk., 2012; Zalazar-Jaime & Medrano, 2021). Di Indonesia, penelitian yang 

meneliti mengenai organization of study dan implikasinya terhadap SRL mahasiswa secara umum 

masih sangat terbatas. Namun, beberapa penelitian kualitatif menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

belajar secara daring cenderung hanya mengandalkan powerpoint dari dosen dan mengerjakan 

tugas tidak menggunakan sumber referensi ilmiah (Herdiana dkk., 2021; Pertiwi & Kholidya, 

2017). Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa mahasiswa tidak memiliki organisasi belajar yang 

baik.  

Organization of study dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut studi yang 

dilakukan oleh Zalazar-Jaime dan Medrano (2021), emotional interference mempengaruhi 

organization of study dengan dimediasi oleh prokrastinasi akademik. Hal ini dikarenakan 

mahasiswa menghadapi banyak tuntutan akademik yang dapat menyebabkan kelelahan akademik. 

Dalam kondisi tersebut, mahasiswa cenderung mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi dan 

terhambat dalam menyelesaikan suatu tugas. Kelelahan yang dialami mahasiswa diasosiasikan 

sebagai salah satu bentuk emosi negatif yang dapat berujung ke perilaku prokrastinasi akademik. 

Kecenderungan untuk menunda tugas (prokrastinasi akademik) dapat menghambat kemajuan 

akademik dan merupakan bukti kurangnya kedisiplinan diri, dan cara belajar yang kurang 

terorganisasi (Steel, 2007; Zalazar-Jaime & Medrano, 2021).  

Emotional interference sendiri merupakan salah satu bentuk disregulasi emosi yang 

menyebabkan individu merasa kesulitan berkonsentrasi ketika hadirnya emosi negatif sehingga 

menghambat penyelesaian tugas (Gratz & Roemer, 2004). Cheng dan Xie (2021) mendefinisikan 

emotional interference  sebagai emosi negatif yang mungkin dirasakan saat melakukan 

pembelajaran daring, seperti stress dan kesal. Prokrastinasi akademik didefinisikan sebagai sebuah 

tendensi perilaku atau kecenderungan untuk menunda-nunda aktivitas atau pekerjaan 

sekolah/akademik (Mccloskey, 2011). Menurut Steel (2007) prokrastinasi akademik merupakan 

kegiatan menunda-nunda dengan sukarela sebuah aktivitas tertentu walaupun mengetahui 

konsekuensi dari perilakunya tersebut. Prokrastinasi akademik menurut Senécal dkk., (1995) 

Prokrastinasi 

Akademik 

Emotional 

Interference 
Organization of 

Study 
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merupakan sebuah keinginan untuk mengerjakan sesuatu namun gagal dikerjakan dalam rentang 

waktu tertentu. 

Pada konteks mahasiswa yang mengikuti pembelajaran daring, mahasiswa dapat 

merasakan emosi negatif seperti perasaan jenuh yang disebabkan oleh minimnya interaksi antar 

dosen dan mahasiswa saat pembelajaran (Kagoya & Jannah, 2021). Hal tersebut menyebabkan 

mahasiswa kesulitan berkonsentrasi dan mendorong mahasiswa untuk memenuhi keinginannya 

untuk merasa seneng melakukan hal yang lain dibandingkan dengan tugas akademiknya 

(Bembenutty dkk., 2002; Zalazar-Jaime & Medrano, 2021). Prokrastinasi akademik merupakan 

bentuk dari rendahnya regulasi diri yang membuat individu lebih memilih ‘jalan pintas’ dalam 

menjalani studinya seperti hanya mengandalkan hafalan dan tidak sepenuhnya memahami materi, 

membuat organization of study mahasiswa tersebut rendah (Zalazar-Jaime & Medrano, 2021). 

Penelitian ini merupakan sebuah replikasi penelitian yang dilakukan oleh Zalazar-Jaime 

dan Medrano (2021) yang meneliti tentang keterkaitan antar variabel emotional interference, 

prokrastinasi akademik dan organization of study. Namun, penelitian ini memanfaatkan teori SRL 

dalam kondisi belajar daring, dimana kondisi ini berbeda dengan penelitian Zalazar-Jaime dan 

Medrano (2021) yang berfokus pada pembelajaran luring. Selain itu, penelitian ini menawarkan 

gambaran peran emotional interference terhadap organization of study yang dimediasi oleh 

prokrastinasi akademik secara lebih komprehensif. Hasil penelitian ini diharapkan menambah 

khazanah pengetahuan dan pemanfaatan SRL di bidang psikologi pendidikan. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan menjadi referenssi untuk penelitian masa depan dalam topik SRL. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui peran emotional interference terhadap organization of study 

yang dimediasi oleh prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang mengikuti perkuliahan secara 

daring. 

 

2. METODE PENELITIAN   

2.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian asosiatif kausal karena peneliti ingin 

mengetahui hubungan antar variabel. Penelitian ini memiliki variabel mediasi atau variabel 

perantara  yaitu variabel yang menghubungkan variabel prediktor dan variabel outcome (Paramita 

dkk., 2021). Variabel dalam penelitian ini adalah: organization of study sebagai variabel 

outcome, emotional interference sebagai variabel prediktor, dan prokrastinasi akademik sebagai 

variabel mediator. 

 

2.2. Partisipan Penelitian 

Populasi penelitian pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang pernah mengikuti 

pembelajaran daring di Jabodetabek. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang 

pernah mengikuti pembelajaran daring dan berdomisili Jabodetabek. Sampel penelitian memiliki 

karakteristik yaitu mahasiswa aktif, pernah mengikuti pembelajaran secara daring di masa 

pandemi, dan berdomisili di Jabodetabek. Total sampel pada penelitian ini berjumlah 153. 

 

2.3. Hipotesis Penelitian 

H1: Emotional interference berperan signifikan terhadap organization of study pada mahasiswa 

yang mengikuti perkuliahan secara daring.  

H2: Terdapat peran mediasi dari prokrastinasi akademik terhadap emotional interference ke 

organization of study pada mahasiswa yang mengikuti perkuliahan secara daring.  
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2.4. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrument penelitian terdapat tiga alat ukur utama, yaitu: Cognitive 

and Metacognitive Strategies: Organization untuk mengukur variabel organization of study, 

Difficulties in Engaging Goal-Directed Behavior (GOALS) untuk mengukur variabel emotional 

interference, dan Academic Procrastination Scale (APS) untuk mengukur variabel prokrastinasi 

akademik. 

Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) merupakan salah satu subskala 

learning strategies yang dikembangkan oleh Pintrich dkk., (1991). Subskala ini terdiri dari 4 aitem 

dan bersifat unidimensional. Subskala ini menggunakan skala likert 1 sampai 7 dengan 1 untuk 

keterangan “sangat tidak sesuai dengan saya” dan 7 untuk keterangan “sangat sesuai dengan saya”.  

Uji reliabilitas pada subskala ini menggunakan cronbach alpha dengan nilai 0.64 yang dapat 

diartikan alat ukur memiliki nilai reliabilitas moderat atau memadai (Pintrich dkk., 1991). 

Difficulties in Emotion Regulation Scale (DERS) merupakan salah satu subskala 

difficulties engaging in goal-directed behavior scale (GOALS) yang dikembangkan oleh Gratz & 

Roemer (2004). Subskala ini terdiri dari 5 aitem dan bersifat unidimensional. Subskala ini 

menggunakan skala likert 1 sampai 5, dengan 1 untuk keterangan “hampir tidak pernah” dan 5 

untuk keterangan “hampir selalu”. Uji reliabilitas pada subskala ini menggunakan cronbach alpha 

dengan nilai 0.89 yang dapat diartikan subskala memiliki nilai reliabilitas yang baik (Gratz & 

Roemer, 2004). 

Academic Procrastination Scale (APS) merupakan skala yang dikembangkan oleh 

Mccloskey (2011). Alat ukur ini terdiri dari 25 aitem yang terdiri dari 6 dimensi yaitu 

psychological belief about abilities, distractions of attention, social factors of procrastination, 

time management skill, personal initiative, dan laziness. Alat ukur ini menggunakan skala likert 1 

sampai 5 dengan 1 untuk keterangan “tidak setuju” dan 5 untuk keterangan “setuju”. Uji reliabilitas 

pada alat ukur ini menggunakan cronbach alpha dengan nilai 0.95 yang dapat diartikan alat ukur 

memiliki nilai reliabilitas yang sangat baik (Mccloskey, 2011). 

 

2.5. Metode Analisis Data 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis mediasi sebagai metode analisis untuk 

menguji hipotesis penelitian. Analisis penelitian akan dibantu dengan menggunakan bantuan 

aplikasi JASP 0.17.2.1 

 

3.  HASIL 

3.1. Analisis Deskriptif 

 Hasil analisis deskriptif variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1  

Deskriptif Statistik 

 Emotional Interference Organization of Study Prokrastinasi Akademik 

N 151 151 151 

Mean 18.695 16.073 81.325 

SD 3.598 6.196 17.848 

Min 9.000 5.000 38.000 

Max 25.000 28.000 117.000 

 

Berdasarkan tabel 1, walaupun sampel penelitian berjumlah 153 partisipan terdapat 2 

outlier yang akan mempengaruhi hasil penelitian. Analisis regresi sensitif terhadap outlier karena 
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dapat mempengaruhi uji asumsi linearitas (Goss-Sampson, 2019). Oleh karena itu, 2 outlier 

tersebut dihapus yang menghasilkan jumlah total data berjumlah 151. 

 

3.2. Uji Asumsi 

 Hasil uji normalitas residual dilakukan untuk melihat persebaraan data. Uji normalitas 

residual dalam penelitian ini menggunakan bantuan JASP 0.17.2.1 dan dikatakan terpenuhi jika 

nilai residual standar mengikuti garis lurus (Goss-Sampson, 2019), Gambar 2.  

 

Gambar 2  

Uji Normalitas Residual 

 

 
 

Uji liniearitas digunakan untuk melihat apakah terdapat hubungan yang linear antar 

variabel. Uji linearitas menggunakan tabel ANOVA pada aplikasi JSP 0.17.2.1. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model regresi emotional interference dan prokrastinasi terhadap 

organization of study memiliki hubungan yang linier (F(2,148) = 19.276, p < .001). Oleh karena 

itu, uji liniearitas terpenuhi (Goss-Sampson, 2019). Uji multikolinearitas digunakan untuk 

mengetahui apakah model regresi terdapat korelasi yang hampir sempurna antar variabel bebas. 

Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10 dan nilai tolerance di atas 0.2 maka dapat 

dikatan multikolinearitas yang ada tidak berbahaya dan lolos dari uji multikolinearitas (Goss-

Sampson, 2019; Paramita dkk., 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel 

memiliki nilai VIF di bawah 10 dan tolerance di atas 0.2 yang menandakan bahwa asumsi 

kolinearitas terpenuhi.  

 

3.3. Hasil Uji Mediasi Sederhana 

Uji mediasi dilakukan untuk melihat peran emotional interference kepada organization of 

study, jalur ini dinamakan jalur langsung atau direct. Selanjutnya jalur tidak langsung atau indirect 

adalah jalur prokrastinasi akademik berperan sebagai variabel mediasi antara emotional 

interference dan organization of study. Terdapat jalur total yang merupakan hasil penjumlahan  

jalur direct dan indirect (Hayes, 2017). 
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Tabel 2 

Hasil Uji Mediasi 

    95% Confidence Interval 

Efek Model Estimate P Lower Upper 

Direct EI →OoS -0.069 0.003 -0.118 -0.018 

Indirect EI → PA → OoS -0.039 0.003 -0.069 -0.012 

Total EI → OoS -0.108 <.001 -0.145 -0.068 

Ket: EI: Emotional Interference; PA: Prokrastinasi Akademik; OoS: Organization of Study 

 

Tabel 3 

Path Coefficient 

Ket: EI: Emotional Interference; PA: Prokrastinasi Akademik; OoS: Organization of Study 

 

Hasil penelitian pada tabel 2 dan 3, menunjukkan bahwa emotional interference memiliki 

efek langsung yang negatif dan signifikan terhadap organization of study (β = -0. 069, p=0.003) 

artinya, semakin tinggi emotional interference maka akan semakin rendah organization of study, 

jalur ini selanjutnya akan disebut dengan jalur c’. Emotional interference juga berperan positif 

secara signifikan kepada prokrastinasi akademik (β = 0.142, p<.001) artinya, semakin tinggi 

emotional interference maka akan semakin tinggi prokrastinasi akademik, jalur ini selanjutnya 

akan disebut dengan jalur a. Variabel mediasi yaitu prokrastinasi akademik memiliki efek negatif 

yang signifikan kepada organization of study (β = -0.275, p=0.001) artinya, semakin tinggi 

prokrastinasi akademik maka akan semakin rendah organization of study, jalur ini selanjutnya akan 

disebut dengan jalur b. Selain itu, terdapat efek tidak langsung negatif yang signifikan dengan jalur 

emotional interference ke prokrastinasi akademik dan prokrastinasi akademik ke organization of 

study (β = -0.039, p=0.003) artinya, semakin tinggi emotional interference akan meningkatkan 

prokrastinasi akademik dan selanjutnya akan membuat rendahnya organization of study, yang 

selanjutnya akan disebut dengan jalur ab. Selain itu, terdapat jalur total yaitu penjumlahan jalur 

langsung dan jalur tidak langsung (β = -0.108, p<.001) yang selanjutnya akan disebut dengan jalur 

c. 

Koefisien confidence interval dari hasil analisis bootstrapping 1000 sampel dengan tipe 

persentil digunakan untuk melihat signifikansi peran mediasi. Jika dalam rentang confidence 

interval tidak termasuk angka 0, maka dapat dikatakan adanya peran mediasi (Hayes, 2017). Hasil 

analisis didapatkan nilai efek tidak langsung (jalur ab) sebesar -0.039 dengan koefisien interval 

kepercayaan 95% berkisar antar -0.069 sampai -0.012. Karena 0 tidak termasuk dalam rentang 

interval kepercayaan 95% maka dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik secara 

signifikan memediasi emotional interference terhadap organization of study. 

 

  

        95% Confidence Interval 

   Estimate P Lower Upper 

PA  →  OoS  -0.275   0.001  -0.456  -0.090 

EI  →  OoS  -0.069   0.003  -0.118  -0.018 

EI  →  PA  0.142   < .001  0.105  0.179 
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4. DISKUSI  

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan kedua hipotesis penelitian diterima, 

yaitu; (1) emotional interference berperan signifikan dalam memprediksi organization of study 

pada mahasiswa yang mengikuti perkuliahan secara daring; (2)   terdapat peran mediasi dari 

prokrastinasi akademik terhadap emotional interference ke organization of study pada mahasiswa 

yang mengikuti perkuliahan secara daring. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa emotional interference memiliki efek langsung 

secara negatif dan signifikan kepada organization of study. Idealnya, meskipun pembelajaran 

dilakukan secara daring, mahasiswa dengan SRL yang baik dapat menggunakan berbagai sumber 

yang beragam pada pembelajarannya. Faktanya, mahasiswa merasa suntuk, jenuh, bahkan stres 

karena banyaknya tugas kuliah yang harus diselesaikan, situasi rumah yang tidak kondusif, 

kegiatan belajar yang monoton, dan keterbatasan fokus pada layar komputer. Hal-hal ini 

berdampak negatif pada konsentrasi belajar mahasiswa tersebut  (Setyawati & Chelsea, 2021). 

Emosi negatif yang tidak diregulasi dengan baik, dapat mengakibatkan tidak tercapainya tujuan 

belajar dan hasil belajar yang tidak maksimal karena mahasiswa cenderung belajar dengan cara 

menghafal, bukan karena mahasiswa tersebut paham dengan materi yang dipelajarinya (Trógolo 

& Medrano, 2012; Zalazar-Jaime & Medrano, 2021). 

Dari penelitian ini didapati bahwa emotional interference berperan positif dan signifikan 

terhadap prokrastinasi akademik. Artinya semakin tinggi emotional interference yang dialami 

mahasiswa, maka semakin tinggi perilaku prokrastinasi akademiknya. Hal ini tidak terdapat 

perbedaan dari hasil temuan Zalazar-Jaime & Medrano (2021) yang meneliti keterkaitan variabel 

tersebut dalam kondisi belajar luring. Emosi negatif yang dirasakan mahasiswa saat daring dapat 

berupa perasaan jenuh, malas, atau stress (Pekrun dkk., 2002; Setyawati & Chelsea, 2021). 

Beberapa penyebab mahasiswa rentan mengalami emosi negatif adalah karena media 

pembelajaran yang hanya melalui teks atau powerpoint tanpa adanya interaksi antar dosen dan 

mahasiswa membuat mahasiswa kurang paham dengan materi yang disajikan sehingga berdampak 

pada pengerjaan tugas yang terasa berat sehingga menjadikan mahasiswa melakukan perilaku 

prokrastinasi akademik (Kagoya & Jannah, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Cheng & Xie 

(2021) melibatkan sampel 207 mahasiswa menunjukkan bahwa stress dan kesal dengan tugas 

akademiknya merupakan bentuk emotional interference dan dapat memicu perilaku prokrastinasi 

akademik. Perilaku prokrastinasi akademik dilakukan karena regulasi yang maladaptif yang 

dilakukan mahasiswa untuk menangani emosi negatifnya dalam jangka waktu pendek (Sirois & 

Pychyl, 2013). Hal ini juga didukung oleh studi yang dilakukan oleh Setyawati dan Chelsea (2021) 

yang menyatakan bahwa mahasiswa yang belajar secara daring cenderung merasa suntuk dan 

stress karena banyaknya tugas kuliah yang harus diselesaikan, situasi rumah yang tidak kondusif, 

kegiatan belajar yang monoton dan hanya fokus di depan komputer membuat bayarnya konsentrasi 

belajar mahasiswa tersebut.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik dapat berperan secara negatif 

dan signifikan terhadap organization of study. Artinya, mahasiswa yang memiliki prokrastinasi 

akademik yang tinggi akan memiliki organization of study yang rendah. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Zalazar-Jaime dan Medrano (2021). Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami prokrastinasi akademik kurang cakap dalam 

menentukan strategi belajar. Akibatnya, mereka cenderung belajar hanya dengan menghafal dan 

memiliki pengorganisasian belajar yang rendah. Misalnya, mereka tidak mampu membuat bagan, 

menentukan ide utama, atau mengidentifikasi kata kunci yang relevan dalam pembelajaran. Lebih 

lanjut, prokrastinasi akademik membuat mahasiswa menghasilkan tugas yang tidak maksimal dan 
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secara terburu-buru (Suhadianto & Pratitis, 2019). Hasil tugas yang terburu-buru membuat 

informasi terserap dengan kurang baik dan membuat mahasiswa tidak memiliki organization of 

study yang baik. 

Penelitian ini telah berhasil menjelaskan kontribusi prokrastinasi akademik sebagai 

variabel mediator terhadap emotional interference ke organization of study dalam kondisi belajar 

daring. Selain itu, penelitian ini juga telah menjelaskan peran emotional interference terhadap 

organization of study. Peneliti juga mengadaptasi dua dari tiga alat ukur penelitian ke Bahasa 

Indonesia. Kedua alat ukur tersebut adalah alat ukur Difficulties in Engaging Goal-Directed 

Behavior (GOALS) dan Cognitive and Metacognitive Strategies: Organization. Mengingat kedua 

alat ukur tersebut baru diadaptasi ke kultur Indonesia melalui penelitian ini, penulis 

merekomendasikan agar penelitian selanjutnya melakukan uji psikometrik terhadap alat validitas 

dan reliabilitas alat ukur tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan alat ukur pada 

populasi yang beragam, serta uji faktorial. 

Keterbatasan dari penelitian ini adalah kondisi belajar aktual partisipan yang sudah tidak 

lagi menjalani kegiatan belajar daring. Artinya, terdapat kemungkinan bahwa respon yang 

diberikan partisipan dalam kuesioner kurang merepresentasikan pengalaman belajarnya secara 

daring selama pandemi, meskipun peneliti telah memberikan instruksi dalam kuesioner agar 

partisipan mengingat kembali pengalaman belajarnya dimasa pandemi.  

Terdapat beberapa ide untuk melengkapi hasil penelitian yang ada. Penelitian ini tidak 

meneliti tentang perbedaan jenis kelamin yang memungkinkan terdapat perbedaan hasil antara 

perempuan dan laki-laki. Selain jenis kelamin, penelitian ini juga tidak menguji perbedaan 

tingkat/semester yang sedang dijalani oleh partisipan. Kedua kategori ini dapat menjadi tambahan 

pengembangan untuk penelitian selanjutnya yang ingin meneliti penelitian serupa. Hal ini karena 

studi yang dilakukan oleh Rosito (2018) yang melibatkan 486 mahasiswa Universitas HKBP 

Nommensen dari berbagai macam fakultas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan SRL antara 

perempuan dan laki-laki. Perempuan lebih sering menggunakan strategi SRL dibandingkan laki-

laki. Sedangkan, penelitian tentang perbedaan SRL mahasiswa antar jenjang masih terbatas. Oleh 

karena itu, penambahan kedua kategori dalam meneliti ketiga variabel sangat disarankan untuk 

melengkapi penelitian tentang SRL khususnya fase performance. 

 Adapun saran praktis pada penelitian ini adalah: (1) Mahasiswa yang melaksanakan 

pembelajaran secara daring disarankan untuk dapat mengenali dan meregulasi emosi saat belajar 

agar dapat mempertahankan suasana hati agar menghasilkan performa belajar yang baik; (2) 

Perguruan tinggi disarankan untuk memiliki program ajar yang interaktif bagi mahasiswa agar 

tidak menimbulkan perasaan suntuk atau jenuh yang mendukung mahasiswa melakukan 

prokrastinasi akademik dan membuat keorganisasian belajar yang rendah; (3) Disarankan bagi 

mahasiswa untuk membuat skala prioritas untuk tidak menunda-nunda pekerjaan akademik. 
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